Pendahuluan (10 menit)
Shalom Bp Ibu Sdr-i semuanya....
Puji Tuhan hari ini bisa kembali menyampaikan kebenaran Firman Tuhan. 
Saya selalu percaya bahwa semua Firman Tuhan yang ditabur pasti tidak akan kembali dengan sia2. Setiap Firman Tuhan pasti akan kembali membawa hasil dari benih yang ditabur.
Pernah ga kita berpikir kenapa kita bisa kehidupan rohani seperti roller coaster?kadang naik , seringnya turun. Benar / Betul?
Kita punya kerinduan supaya GMS Pringsewu akan menjadi gereja yang terus menyala2. Gereja yang terus berapi2. Gereja yang Tuhan kehendaki adalah gereja yang seperti Gereja mula2. Dimana orang2 di dalamnya mempunyai kehidupan Roh yang menyala2.

Gereja yang menyala-nyala adalah gereja yang terus dipenuhi oleh kuasa Roh Kudus. Salah satu tanda dari gereja yang menyala adalah kebiasaan berdoa dalam bahasa roh. Bahasa roh bukan hanya karunia pribadi, melainkan juga alat yang Tuhan berikan untuk membangun seluruh gereja. Melalui bahasa roh, gereja diperlengkapi untuk menghadapi tantangan, untuk masuk lebih dalam ke dalam hadirat Tuhan, dan untuk melihat kebangunan rohani yang nyata.

Hari ini, kita akan melihat bagaimana bahasa roh bisa menjadi kekuatan yang memampukan gereja perintisan untuk bertumbuh menjadi gereja yang menyala-nyala dalam kuasa Tuhan.

1. Bahasa Roh sebagai Alat untuk Membakar Semangat Rohani (20 menit)

Ketika Paulus mengatakan agar "rohmu menyala-nyala," dia mengacu pada roh manusia yang dipenuhi oleh Roh Kudus. Salah satu cara untuk memastikan api rohani kita tetap menyala adalah dengan terus berdoa dalam bahasa roh. Dalam 1 Korintus 14:4, Paulus menegaskan bahwa berbahasa roh membangun diri kita secara rohani.

Ilustrasi:
Saya pernah mendengar kisah sebuah gereja yang dipenuhi oleh Roh Kudus dan seringkali mengadakan ibadah doa di mana jemaat berbahasa roh selama berjam-jam. Di gereja tersebut, kuasa Tuhan sangat terasa. Mereka mengalami banyak mujizat, pertobatan jiwa, dan kebangunan rohani. Semua itu karena mereka terbiasa membuka hati mereka kepada Roh Kudus melalui doa dalam bahasa roh.

Aplikasi dalam Gereja Perintisan:
Gereja yang sedang dirintis membutuhkan kekuatan rohani ekstra. Salah satu cara untuk membangun jemaat agar menjadi kuat dalam Tuhan adalah dengan mengajar mereka untuk berdoa dalam bahasa roh. Jemaat yang terbiasa berbahasa roh akan memiliki semangat yang menyala-nyala, bahkan di tengah tantangan dan kesulitan. Doronglah jemaat untuk berbahasa roh, baik dalam ibadah bersama maupun dalam doa pribadi mereka.

Contoh Praktis:
Adakan waktu khusus di gereja untuk berdoa bersama dalam bahasa roh. Ini bisa dilakukan dalam ibadah doa minggu atau pertemuan doa kecil di rumah-rumah jemaat. Dorong jemaat untuk membuka hati mereka kepada Roh Kudus dan biarkan bahasa roh mengalir. Setiap minggu, tambahkan segmen doa dalam bahasa roh sebagai bagian dari ibadah penyembahan, dan ajarkan bahwa bahasa roh adalah salah satu cara untuk terus membakar semangat rohani mereka.


2. Bahasa Roh Membawa Jemaat ke Tingkat Kedalaman Rohani yang Lebih Tinggi (20 menit)

Berbahasa roh tidak hanya untuk membangun diri secara pribadi, tetapi juga membawa gereja ke tingkat kedalaman rohani yang lebih tinggi. Ketika jemaat berdoa dalam bahasa roh, mereka sedang membuka diri mereka kepada gerakan Roh Kudus. Roh Kudus akan mulai memimpin ibadah, memimpin doa, dan bahkan memberi pesan-pesan profetis yang membawa visi dan arah bagi gereja.

Ilustrasi:
Di banyak kebangunan rohani sepanjang sejarah, seperti di Azusa Street, bahasa roh selalu menjadi bagian penting dari gerakan Roh Kudus. Dalam kebangunan tersebut, jemaat bukan hanya dipenuhi dengan bahasa roh, tetapi mereka juga mulai mengalami manifestasi karunia-karunia Roh Kudus lainnya, seperti nubuat, kesembuhan, dan penyingkapan ilahi. Semua itu dimulai dari doa yang mendalam, termasuk doa dalam bahasa roh.

Aplikasi dalam Gereja Perintisan:Gereja perintisan membutuhkan visi dan arahan dari Tuhan. Ketika kita berdoa dalam bahasa roh, kita sedang membuka diri kita terhadap pesan-pesan ilahi yang mungkin tidak bisa kita pahami dengan akal budi kita. Biarkan doa dalam bahasa roh menjadi pintu masuk bagi Tuhan untuk berbicara kepada gereja, memberi arah, dan menyingkapkan rencana-Nya bagi jemaat.

Contoh Praktis:
Ketika mengadakan pertemuan doa atau ibadah, sisihkan waktu untuk mendengarkan Tuhan setelah berbahasa roh. Minta jemaat untuk berdiam diri setelah berdoa dalam bahasa roh dan mendengarkan apakah Tuhan memberi pesan atau arahan. Ajarkan jemaat untuk peka terhadap suara Tuhan, dan pastikan Anda sebagai gembala memfasilitasi proses tersebut dengan bijaksana dan bimbingan yang baik.


3. Bahasa Roh Memampukan Gereja untuk Mengalami Kuasa Mujizat dan Kebangunan (15 menit)

Ketika jemaat dipenuhi dengan bahasa roh, mereka bukan hanya dikuatkan secara rohani, tetapi juga diperlengkapi dengan kuasa Roh Kudus untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan besar bagi Kerajaan Allah. Berbahasa roh sering kali membawa jemaat ke dalam pengalaman-pengalaman supranatural, seperti kesembuhan ilahi, pelepasan, dan kebangunan rohani yang nyata.

Ilustrasi:
Ada banyak kesaksian tentang orang-orang yang mengalami mujizat setelah berdoa dalam bahasa roh. Seorang sahabat saya pernah menceritakan bahwa ketika dia berdoa dalam bahasa roh selama beberapa jam, tiba-tiba Tuhan menyembuhkan penyakit kronis yang telah dia derita selama bertahun-tahun. Ini bukan kebetulan, karena Roh Kudus bekerja melalui bahasa roh untuk membawa kuasa dan pembebasan.

Aplikasi dalam Gereja Perintisan:
Sebagai gereja perintisan, kita pasti menghadapi berbagai tantangan, baik secara rohani maupun fisik. Bahasa roh adalah salah satu alat yang Tuhan berikan untuk membawa terobosan. Ketika jemaat berbahasa roh, mereka memanggil kuasa Tuhan turun, dan kita akan mulai melihat mujizat, kesembuhan, dan kebangunan rohani terjadi. Gereja yang menyala-nyala dalam roh adalah gereja yang dipenuhi dengan kuasa dan tanda-tanda ilahi.

Contoh Praktis:
Ajarkan jemaat untuk menggabungkan doa dalam bahasa roh dengan doa untuk kesembuhan atau pelepasan. Ketika ada orang yang membutuhkan kesembuhan, adakan waktu doa dengan berbahasa roh terlebih dahulu, dan minta Roh Kudus untuk bekerja. Percayalah bahwa Tuhan akan menyatakan kuasa-Nya melalui gereja yang membuka diri kepada-Nya dengan cara ini.


Kesimpulan (5 menit)
Gereja yang menyala-nyala adalah gereja yang dipenuhi oleh Roh Kudus. Melalui bahasa roh, kita tidak hanya membangun diri kita sendiri, tetapi juga membawa kuasa Tuhan ke dalam kehidupan gereja. Gereja yang terus berbahasa roh akan menjadi gereja yang kuat, penuh kuasa, dan mengalami kebangunan rohani yang nyata. Sebagai gereja perintisan, kita membutuhkan penyalaan roh yang terus-menerus, dan salah satu cara untuk menjaganya adalah dengan berdoa dalam bahasa roh.

Tiga Poin Penting:

1. Bahasa roh menjaga api roh kita tetap menyala. Ini adalah alat yang Tuhan berikan untuk terus memperbarui semangat kita.


2. Bahasa roh membawa jemaat ke dalam kedalaman rohani yang lebih tinggi. Melalui bahasa roh, gereja dipimpin ke dalam pengalaman-pengalaman ilahi yang lebih dalam.


3. Bahasa roh membuka jalan bagi kuasa mujizat dan kebangunan. Gereja yang berbahasa roh akan melihat tanda-tanda ilahi, kesembuhan, dan pelepasan secara nyata.



Penutup: Doa untuk Jemaat (5 menit)
Mari kita berdoa agar setiap jemaat yang hadir dipenuhi oleh Roh Kudus dan memiliki keberanian untuk terus berbahasa roh, sehingga gereja kita bisa menjadi gereja yang menyala-nyala dalam kuasa Tuhan. Jika memungkinkan, ajak jemaat untuk berdoa dalam bahasa roh bersama, membuka hati mereka kepada Tuhan dan memohon penyertaan Roh Kudus yang lebih dalam.

Dengan penekanan pada bahasa roh, gereja perintisan dapat menjadi tempat kebangunan rohani yang penuh kuasa. Tuhan ingin memimpin kita ke dalam pengalaman rohani yang lebih dalam, dan melalui bahasa roh, kita bisa mencapai tingkat kedewasaan iman dan pelayanan yang baru.

